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Abstrak Padi (Oryza sativa L.) merupakan komoditas pangan strategis di Indonesia yang memiliki peranan penting dalamketahanan pangan nasional. Namun, produktivitas padi kerap mengalami gangguan akibat serangan hama, sepertiwereng batang cokelat (Nilaparvata lugens),  penggerek batang (Scirpophaga incertulas),  dan hama putih palsu(Parallactaga  pseudoricei).  Strategi  Pengendalian  Hama  Terpadu  (PHT)  menjadi  pendekatan  yang  efektif  danberkelanjutan  dalam  mengelola  populasi  hama  tanpa  merusak  lingkungan  dan  kesehatan  manusia.  PHTmengintegrasikan  berbagai  metode  pengendalian,  seperti  penggunaan  varietas  tahan  hama,  pengelolaanagroekosistem, pengendalian hayati, serta aplikasi pestisida secara selektif dan bijak. Artikel ini bertujuan untukmengkaji  prinsip,  komponen,  dan  implementasi  strategi  PHT  pada  budidaya  padi  sawah.  Melalui  pendekatanekologi yang adaptif dan partisipatif, PHT tidak hanya menekan populasi hama di bawah ambang ekonomi, tetapijuga  meningkatkan  kesadaran  petani  terhadap  pentingnya  pengelolaan  lingkungan  pertanian  secara  holistik.Penerapan  PHT  yang  tepat  dapat  meminimalisasi  ketergantungan  pada  pestisida  kimia  dan  memperkuatkeberlanjutan sistem pertanian.  Kajian  ini  diharapkan dapat  menjadi  rujukan  bagi  para  praktisi,  peneliti,  danpembuat kebijakan dalam merumuskan strategi pengendalian hama yang efektif dan ramah lingkungan.
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PENDAHULUAN

Latar BelakangPadi (Oryza sativa L.) merupakan tanaman pangan utama bagi sebagian besar pendudukIndonesia  dan  negara-negara  Asia  lainnya.  Sebagai  sumber  karbohidrat  pokok,  padimemegang peranan penting dalam menjamin ketahanan pangan nasional. Berdasarkandata  Badan  Pusat  Statistik  (BPS),  sektor  pertanian  padi  menyumbang  kontribusisignifikan  terhadap  pendapatan  petani  serta  penyediaan  lapangan  kerja  di  daerahpedesaan. Oleh karena itu, peningkatan produktivitas dan keberlanjutan budidaya padimenjadi fokus utama dalam pembangunan pertanian nasional.Namun,  produktivitas  tanaman  padi  tidak  terlepas  dari  berbagai  tantangan  biotikmaupun  abiotik.  Salah  satu  tantangan  biotik  yang  paling  krusial  adalah  seranganorganisme pengganggu tanaman (OPT), khususnya hama. Hama seperti wereng batangcokelat  (Nilaparvata lugens),  penggerek batang padi  (Scirpophaga incertulas),  walangsangit  (Leptocorisa  oratorius),  dan  tikus  sawah  (Rattus  argentiventer)  merupakanancaman  serius  terhadap  hasil  panen.  Serangan  hama  yang  terjadi  secara  sporadismaupun masif dapat menyebabkan penurunan produktivitas, bahkan gagal panen jikatidak  ditangani  secara  tepat.  Selain  itu,  perubahan iklim,  intensifikasi  pertanian,  danpenggunaan  varietas  unggul  secara  terus-menerus  turut  mempengaruhi  dinamikapopulasi hama di lahan sawah.Selama beberapa dekade terakhir, upaya pengendalian hama di sektor pertanian padilebih  banyak  bergantung  pada  penggunaan  pestisida  kimia  sintetis.  Walaupunmemberikan hasil cepat dalam menekan populasi hama, pendekatan ini menimbulkanberbagai dampak negatif, seperti resistensi hama, resurjensi populasi akibat kematianmusuh  alami,  pencemaran  lingkungan,  serta  ancaman  terhadap  kesehatan  manusia.Ketergantungan  jangka  panjang  pada  pestisida  juga  berdampak  pada  meningkatnyabiaya produksi  dan ketidakstabilan ekosistem pertanian.  Oleh karena itu,  dibutuhkanpendekatan alternatif yang lebih ramah lingkungan, berkelanjutan, dan berbasis ekologi.Strategi  Pengendalian  Hama  Terpadu  (PHT)  hadir  sebagai  solusi  strategis  dalammengelola hama secara efektif dan efisien, dengan mempertimbangkan keberlangsunganekosistem. Konsep PHT pertama kali diperkenalkan secara global pada tahun 1960-ansebagai tanggapan terhadap kegagalan pendekatan pengendalian kimia yang monokulturdan destruktif. Di Indonesia, PHT mulai diimplementasikan sejak tahun 1980-an melaluiprogram  nasional  yang  mencakup  pelatihan  petani  dan  penyuluh  pertanian.  PHTmerupakan pendekatan yang mengintegrasikan berbagai metode pengendalian, sepertipengendalian hayati,  penggunaan varietas  tahan,  manipulasi  lingkungan,  dan aplikasipestisida secara selektif berdasarkan ambang ekonomi.PHT tidak hanya berfokus pada eliminasi hama, tetapi lebih kepada pengelolaan populasihama agar tetap berada di bawah tingkat yang merugikan secara ekonomi. Strategi ini
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juga menekankan pentingnya peran petani  sebagai  pelaku utama dalam pengambilankeputusan pengendalian hama. Oleh karena itu, keberhasilan implementasi PHT sangatbergantung  pada  peningkatan  kapasitas  pengetahuan  petani  melalui  pendidikan  danpelatihan berbasis lapangan.Di samping itu, keberhasilan PHT sangat ditentukan oleh sinergi antara berbagai pihak,termasuk pemerintah,  lembaga penelitian,  perguruan tinggi,  penyuluh pertanian,  danpetani. Diperlukan kebijakan yang mendukung, sistem informasi hama yang terintegrasi,serta  penyediaan  sarana  dan  prasarana  pengendalian  alternatif  yang  mudah  diaksespetani. Selain itu, penting untuk memperkuat penelitian terapan guna mengembangkanteknologi pengendalian hama yang adaptif terhadap kondisi lokal dan perubahan iklim.Dengan latar belakang tersebut, kajian ini bertujuan untuk menguraikan prinsip-prinsipdasar  PHT,  komponen-komponen  utama  dalam  strategi  pengendaliannya,  sertatantangan dan peluang implementasinya pada budidaya padi sawah. Pemahaman yangkomprehensif  terhadap  pendekatan  PHT  diharapkan  dapat  menjadi  dasar  bagipengembangan sistem pertanian yang produktif, berkelanjutan, dan ramah lingkungan.Dalam  konteks  pembangunan  pertanian  modern,  strategi  PHT  menjadi  instrumenpenting untuk mewujudkan sistem produksi padi yang resilien terhadap gangguan hamasekaligus menjaga keseimbangan ekologi lahan pertanian.
PembahasanPengendalian  Hama  Terpadu  (PHT)  merupakan  pendekatan  sistemik  yang  bertujuanuntuk  mengelola  populasi  hama  dalam  batas  ambang  ekonomi  sambilmempertimbangkan aspek ekologi, sosial,  dan ekonomi. Dalam konteks budidaya padisawah, strategi PHT mencakup berbagai metode pengendalian yang saling melengkapidan  bertujuan  mengurangi  ketergantungan  terhadap  pestisida  kimia.  Pendekatan  initidak hanya menitikberatkan pada pengendalian langsung terhadap hama, tetapi  jugapada penguatan sistem agroekosistem yang sehat dan seimbang.
1. Prinsip Dasar Pengendalian Hama TerpaduPHT bertumpu pada beberapa prinsip dasar, antara lain:

 Penggunaan  ambang  ekonomi sebagai  dasar  pengambilan  keputusanpengendalian.
 Pemantauan populasi hama dan musuh alami secara berkala.
 Penggunaan  kombinasi  metode  pengendalian yang  saling  mendukung  danramah lingkungan.
 Pelibatan  petani  sebagai  pengambil  keputusan  utama berdasarkanpemahaman agroekosistem.
 Pengurangan penggunaan pestisida sintetis seminimal mungkin.
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Penerapan  prinsip-prinsip  ini  secara  konsisten  memungkinkan  sistem  pertanianmempertahankan produktivitas tinggi sekaligus menjaga kelestarian lingkungan jangkapanjang.
2. Komponen Strategi Pengendalian Hama Terpadu pada Tanaman PadiImplementasi  PHT  dalam  pertanian  padi  sawah  mencakup  berbagai  metodepengendalian, antara lain:
a. Pengendalian Kultur TeknisMetode  ini  mencakup  berbagai  teknik  budidaya  yang  dirancang  untuk  menciptakanlingkungan tidak kondusif bagi perkembangan hama. Beberapa teknik penting meliputi:

 Tanam serempak dalam satu kawasan untuk memutus siklus hidup hama.
 Rotasi tanaman untuk mengurangi intensitas serangan hama spesifik.
 Pengaturan  jarak  tanam agar  pertumbuhan  tanaman  optimal  dan  sirkulasiudara baik.
 Pengelolaan air sawah untuk mencegah tempat berkembangnya hama sepertiwereng dan penggerek batang.Pengendalian kultur teknis relatif mudah diterapkan dan dapat meningkatkan efisiensipenggunaan sumber daya lahan.

b. Penggunaan Varietas TahanPemilihan  varietas  padi  yang  memiliki  ketahanan  genetik  terhadap  hama  tertentumerupakan strategi yang sangat efektif. Misalnya, varietas yang tahan terhadap werengbatang  cokelat  telah  dikembangkan  dan  digunakan  secara  luas  di  beberapa  daerahendemis. Namun, efektivitas varietas tahan dapat menurun seiring waktu akibat adaptasihama. Oleh karena itu, penggunaan varietas tahan harus dikombinasikan dengan strategipengendalian lainnya dan dilakukan pemantauan secara periodik.
c. Pengendalian HayatiPengendalian  hayati  adalah  penggunaan  musuh  alami  (predator,  parasitoid,  danpatogen) untuk menekan populasi hama. Contoh musuh alami yang efektif di lahan padiantara lain:

 Laba-laba dan kepik predator terhadap wereng dan serangga kecil lainnya.
 Trichogramma spp. sebagai parasitoid telur penggerek batang.
 Beauveria  bassiana  dan  Metarhizium  anisopliae sebagai  jamurentomopatogen.
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Pelestarian  dan  pelipatgandaan  musuh  alami  di  lapangan  sangat  bergantung  padakondisi agroekosistem. Oleh karena itu, penggunaan pestisida harus dibatasi agar tidakmerusak populasi musuh alami.
d. Penggunaan Pestisida Secara SelektifPestisida  tetap  digunakan  dalam  PHT,  namun  hanya  sebagai  opsi  terakhir  setelahmetode lain tidak efektif dan populasi hama telah melewati ambang ekonomi. Pemilihanjenis  pestisida  harus  memperhatikan  selektivitasnya  terhadap  hama  sasaran,  sertadampaknya terhadap lingkungan dan organisme bukan sasaran. Aplikasi pestisida jugaharus memperhatikan waktu, dosis, dan teknik penyemprotan yang tepat.Kesalahan dalam penggunaan pestisida, seperti aplikasi berulang dan dosis berlebihan,akan menyebabkan resistensi, resurjensi, dan hilangnya musuh alami. Oleh karena itu,pelatihan petani  dalam penggunaan pestisida yang bijak menjadi  bagian penting darikeberhasilan PHT.
e. Pemantauan dan Evaluasi Populasi HamaMonitoring lapangan dilakukan secara rutin untuk mengetahui dinamika populasi hamadan musuh alami. Kegiatan ini bertujuan menentukan kapan dan metode apa yang tepatuntuk diterapkan.  Penggunaan alat  sederhana seperti  jaring serangga dan perangkapferomon  dapat  membantu  identifikasi  dan  estimasi  populasi.  Data  monitoring  jugaberguna sebagai dasar pengambilan keputusan dalam sistem peringatan dini terhadapserangan hama.
3. Tantangan dalam Implementasi PHTMeskipun  secara  konsep  PHT  menawarkan  solusi  ideal  untuk  pengendalian  hama,implementasinya di tingkat lapangan menghadapi beberapa tantangan:

 Kurangnya  pengetahuan  dan  keterampilan  petani dalam  identifikasi  hamadan musuh alami, serta teknik monitoring dan ambang ekonomi.
 Ketergantungan historis terhadap pestisida sebagai solusi cepat dan instan.
 Keterbatasan  akses  petani  terhadap  informasi,  teknologi  alternatif,  dan

pelatihan berbasis lapangan.
 Keterbatasan dukungan kebijakan dalam bentuk insentif, subsidi, atau regulasipenggunaan pestisida.Tantangan-tantangan ini  menunjukkan perlunya pendekatan sistemik dan kolaboratifantara pemerintah, lembaga penelitian, penyuluh, dan komunitas petani.

4. Peran Pendidikan dan Penyuluhan dalam Keberhasilan PHT

5



Pendidikan  petani  memainkan  peran  krusial  dalam  mendukung  keberhasilan  PHT.Program Sekolah Lapang Pengendalian Hama Terpadu (SLPHT) yang telah dijalankan diberbagai daerah terbukti meningkatkan pemahaman petani terhadap konsep ekologi danteknik  pengendalian  hama  secara  terpadu.  Melalui  pendekatan  belajar  langsung  dilapangan  (learning  by  doing),  petani  diajarkan  mengenali  ekosistem  sawah  sebagaisistem  dinamis  dan  kompleks,  sehingga  mereka  mampu  mengambil  keputusanpengendalian yang tepat berdasarkan kondisi aktual.Program penyuluhan juga  harus  berkelanjutan  dan adaptif  terhadap perubahan polaserangan  hama  akibat  perubahan  iklim,  dinamika  sosial-ekonomi,  dan  pergeseranteknologi pertanian. Pendekatan partisipatif yang melibatkan petani sebagai mitra aktif,bukan  sekadar  penerima  informasi,  menjadi  kunci  dalam menciptakan keberlanjutanpenerapan PHT.
5. Prospek dan RekomendasiDi  masa  depan,  strategi  PHT  memiliki  prospek  besar  untuk  dikembangkan  melaluiinovasi teknologi, digitalisasi pertanian, serta integrasi dengan sistem pertanian cerdas(smart farming). Penggunaan sensor, drone, dan aplikasi berbasis data besar (big data)dapat  membantu meningkatkan akurasi  monitoring  dan efisiensi  pengendalian hama.Selain itu, penelitian lebih lanjut mengenai interaksi antara tanaman, hama, dan musuhalami dalam konteks perubahan iklim akan memperkuat basis ilmiah implementasi PHT.Pemerintah  diharapkan  memberikan  dukungan  lebih  besar  terhadap  penyebaranteknologi pengendalian hayati, pengembangan varietas tahan, dan regulasi penggunaanpestisida.  Kolaborasi  lintas  sektor—antara  akademisi,  penyuluh,  industri,  dan  petaniperlu  diperkuat  untuk  menciptakan  ekosistem  pertanian  yang  resilien  danberkelanjutan.
KesimpulanPengendalian Hama Terpadu (PHT) merupakan pendekatan strategis dan berkelanjutandalam menghadapi tantangan serangan hama pada budidaya padi sawah. Dalam sistempertanian  modern  yang  semakin  kompleks,  PHT  hadir  sebagai  solusi  yangmengedepankan  keseimbangan  antara  produktivitas  pertanian  dan  kelestarianlingkungan.  Pendekatan  ini  tidak  hanya  menitikberatkan  pada  penurunan  populasihama,  tetapi  juga  pada  penguatan  agroekosistem  melalui  integrasi  berbagai  metodepengendalian yang saling mendukung, seperti pengendalian kultur teknis, penggunaanvarietas tahan, pengendalian hayati, serta aplikasi pestisida secara selektif dan rasional.Penerapan  prinsip-prinsip  dasar  PHT,  termasuk  penggunaan  ambang  ekonomi,monitoring  populasi  hama,  dan  pelibatan  aktif  petani  sebagai  pengambil  keputusan,terbukti  mampu  menekan  ketergantungan  terhadap  pestisida  kimia.  Hal  ini  sangatpenting mengingat dampak negatif penggunaan pestisida secara tidak terkendali, seperti
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resistensi  hama,  resurjensi,  pencemaran lingkungan,  serta  hilangnya  populasi  musuhalami.  Dengan  pendekatan  PHT,  sistem  produksi  padi  dapat  menjadi  lebih  resilienterhadap gangguan hama sekaligus ramah terhadap lingkungan dan kesehatan manusia.Namun demikian,  implementasi PHT di tingkat lapangan masih menghadapi sejumlahtantangan,  seperti  keterbatasan  pengetahuan  petani,  kurangnya  akses  terhadapteknologi alternatif, serta lemahnya dukungan kebijakan yang berpihak pada pertanianberkelanjutan. Oleh karena itu, peran pendidikan dan penyuluhan menjadi sangat krusialdalam mendorong adopsi strategi PHT secara luas. Program Sekolah Lapang PHT yangberbasis partisipatif dan ekologi lapangan harus terus diperkuat agar petani memilikikapasitas dalam mengelola ekosistem pertaniannya secara mandiri dan berkelanjutan.Ke depan, pengembangan dan penerapan PHT perlu didukung oleh inovasi  teknologi,kolaborasi  lintas  sektor,  serta  kebijakan  pemerintah  yang  berpihak  pada  pertanianramah lingkungan.  Dengan demikian,  strategi  PHT tidak hanya menjadi  solusi  teknisdalam  mengendalikan  hama,  tetapi  juga  menjadi  fondasi  bagi  terwujudnya  sistempertanian padi yang produktif, berkelanjutan, dan berwawasan ekologi.
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